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ABSTRAK

Lem fibrin merupakan zat biologis yang sering digunakan dalam praktik medis
untuk mempercepat penyembuhan luka. Dalam konteks hukum Islam,
penggunaannya memerlukan kajian mendalam untuk memastikan kesesuaiannya
dengan prinsip-prisip Syariah, terutama terkait dengan status kesucian (taharah)
yang berpengaruh pada keabsahan salat. Dua ulama besar, Ibn Qudamah dan Al
Nawawi, memberikan landasan penting dalam hukum fikih yang diterapkan untuk
memahami status salat bagi mereka yang mengguanakan lem fibrin. Dalam skripsi
ini mengemukakan jawaban atas dua rumusan masalah: bagaimana penggunaan lem
fibrin di dalam dunia medis, dan analisis perbandingan pendapat Ibn Qudamah dan
Al Nawaw1 tentang status salat orang yang menggunakan lem fibrin.

Penelitian kulitatif ini sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan dara
deskriptif berupa kata-kata tertulis, yang menggunakan pendekatan konseptual
yang memberikan sudut pandang analisa penyelesaian masalah dalam penelitian.
Pengumpulan bahan hukum yang dipakai ialah metode studi pustaka. Sumber
penelitian ini menggunakan data asli dari pendapat Ibn Qudamah dan Al Nawawi
tentang lem fibrin dan dikuatkan dengan data sekunder. Data yang dipakai bersifat
deskriptif-komparatif yang menguraikan dengan cara terstruktur tentang fakta
objek yang sedang diteliti serta melakukan perbandingan dalam pencarian
perbedaan dan persamaan.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan: Pertama, lem fibrin berfungsi sebagai
perekat luka setelah teknik jahit. Salah satu bahan lem fibrin merupakan bahan
bajis yang berupa plasma darah manusia. Sedangkan sifat lem fibrin sendiri
menempel pada kulit, dan akan hilang atau lepas dengan sendirinya dalam jangka
waktu beberapa hari.. Kedua, Ibn, Qudamah dan Al-Nawawi memperbolehkan
penggunaan lem fibrin dengan memberikan penekanan bahwa hukum Islam bersifat
fleksibel dalam mempertimbangkan situasi darurat dan ketersediaan alternatif
dalam menjalankan ibadah. Dalam kedua pendapat tersebut, fleksibilitas hukum
Islam dalam mempertimbangkan keadaan darurat sangat jelas, tetapi Al Nawawi
menekankan pentingnya menjaga kesucian dan kualitas ibadah.

Sesuai pada kesimpulan di atas, adapun saran: Pertama, pengguna lem fibrin
sebaiknya menggunakan hanya dalam keadaan darurat, dan tetap melaksanakan
salat sebagai bentuk menghargai waktu, serta mengulang salatnya ketika lem fibrin
sudah boleh dilepas tanpa adanya akibat fatal. Kedua, peneliti menyarankan kepada
para medis untuk segera mencari pengganti kandungan yang berbahan najis tersebut
dengan pengganti yang suci dan bersih.
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